BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Nusantara TV

a. Sejarah Nusantara TV

1V ES tak

sahabat

D tv

Gambar 4. 1 Logo Perusahaan

Sumber: Company Profile Nusantara TV

Nusantara TV adalah stasiun televisi digital swasta di Indonesia
yang dimiliki olen NT Corp. NT Corp sendiri adalah kelompok usaha
yang bergerak di sektor perkebunan kelapa sawit, properti, energi, dan
media. Sebagai televisi digital pertama di Indonesia, Nusantara TV
menawarkan tontonan yang informatif, edukatif, dan menghibur. Dengan
tagline "Sahabat Kita", program-program Nusantara TV didasarkan pada
tujuan program yang kuat dan selalu mengikuti tren terbaru,
menjadikannya lebih dekat dan nyata bagi pemirsa (Company Profile
Nusantara TV).

Nusantara TV menggunakan sistem Full High Definition (Full-HD)
yang memberikan kualitas gambar tajam, warna cemerlang, dan audio
jernih. Stasiun ini memperoleh izin siaran pada tahun 2014 dan mulai
disiarkan secara resmi pada 10 November 2015. Pada 28 Juni 2016, NTV
mulai siaran digital terestrial ke seluruh Indonesia dan telah memiliki Izin
Penyelenggaraan Penyiaran Tetap sejak 2016, sesuai dengan Keputusan

Menteri Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia Nomor
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463/T.02.02/2019 tanggal 16 Oktober 2016 (Company Profile Nusantara
TV).

NTV menyajikan berbagai program hiburan dan berita yang meliputi
politik, ekonomi, hukum, dan topik lainnya. Saluran ini bisa diakses
secara gratis melalui terestrial, satelit gratis (dengan frekuensi 3720
MHz), serta melalui situs resmi Nusantara TV (Company Profile
Nusantara TV).

. Visi dan Misi Nusantara TV

Kami persembahkan Nusantara TV untuk tidak hanya menjadi yang
pertama dan terkini, melainkan juga menjadi Sahabat bagi siapa saja terutama
Pemirsa, keluarga, negara dan warga dunia.

1) Visi
Menjadi perusahaan yang dibanggakan oleh bangsa dan di akui secara
Internasional

2) Misi

Mendapatkan laba untuk perusahaan, untuk kepuasan pelanggan,
dan kebanggaan karyawan (Company Profile Nusantara TV)
. Logo Nusantara TV

Pada tanggal 14 Oktober 2019, NTV meluncurkan logo barunya berupa
gambar segitiga dengan dasar warna biru dan tulisan NTV berwarna putih yang
menggambarkan semangat baru dalam memberikan informasi dan edukasi.
Logo ini telah mendapatkan sertifikat Perlindungan Hak Atas Merek dari
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Dirjen Kekayaan Intelektual dengan
Nomor IDM000806608.

Gambar 4. 2 Logo pertama Nusantara TV (10 November 2015-14
Oktober 2019)

Sumber: Company Profile Nusantara
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Gambar 4. 3 Logo kedua Nusantara TV (14 Oktober 2019-1 Desember 2020),
digunakan saat acara (1 Desember 2020-sekarang).

Sumber: Company Profile Nusantara TV

d. Struktur Organisasi Stasiun Nusantara TV
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Gambar 4. 4 Struktur Organisasi Nusantara TV

Sumber: Company Profile Nusantara TV

e. Program Nusantara TV
Nusantara TV kini menemani pemirsa 24 jam setiap hari, dengan
tayangan beragam yang mengikuti pola tren terkini, informatif,
menghibur serta dekat dengan kehidupan pemirsa. Nusantara TV juga
menghadirkan tayangan yang tidak hanya menghibur namun

mengedepankan sisi informasi dan edukasi pada setiap programnya
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Gambar 4. 5 Program Nusantara TV

Sumber: Company Profile Nusantara TV
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Nusantara TV memiliki banyak program, Mulai dari NTV News,

Yakni NTV Morning (sebelumnya Nusantara Pagi), NTV Today
(sebelumnya Nusantara Siang dan NTV Midday), NTV Crime, NTV
Prime (sebelumnya Nusantara Petang), NTV Election (ditayangkan

selama Pemilu 2024, sebelumnya Sudut Pemilu), NTV Sports
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(sebelumnya Arena Olahraga), NTV Tonight (sebelumnya Nusantara
Malam), NTV Highlights (sebelumnya Nusantara Sepekan), dan Sekilas
Nusantara. Kemudian untuk Program Hiburannya yakni 100%
Recommended, A Shop, Apa Kata Dunia, Bumi Hijau, Celebrity Fresh,
Cerita Dari Asia, Cinefamily, Classic Cartoon, Crime Files, Dunia Kita
(Lisensi dari VOA Indonesia, tayang bersama MetroTV), Editor Choice,
Feature VOA, FTV Acffest KPK, Ibadah Online (Acara ini khusus ibadah
kristen saja), Jagad Misteri, Japri, Jelajah Rasa, Kartunika, Kok Bisa
Viral, Mata Dunia, Ooh | See, Share Loc, “Soundcore”, “Soundcore”
Podcast, Sport Arena, Super Bollywood, Up To Date Yuk, Web Series,
What's Up, World In 30 Minutes, Zona Islam (Company Profile
Nusantara TV).

. Program Musik “Soundcore”

1. Profil Program Musik “Soundcore”

Gambar 4. 6 Program “Soundcore”
Sumber: Company Profile Nusantara TV

Program musik “Soundcore” di Nusantara TV menampilkan
video klip musik populer dengan fakta menarik di balik lagu-lagu
hits, baik dari Indonesia maupun luar negeri. Pemirsa dapat
mengirimkan request lagu favorit mereka serta menyampaikan

salam melalui email ke “Soundcore”@nusantaratv.com


mailto:soundcore@nusantaratv.com
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Menurut Igun selaku Produser program musik “Soundcore”
menyatakan bahwa Program “Soundcore” adalah program musik
“Soundcore ” adalah sebuah program yang sebenarnya hanya
membahas video klip, tetapi di dalam video klip tersebut disertakan
penjelasan tentang hal-hal yang mungkin belum diketahui oleh
penonton mengenai lagu tersebut. Misalnya, informasi mengenai
kapan lagu itu dibuat atau latar belakang sejarah dari lagu tersebut.
Informasi ini disampaikan melalui teks atau caption yang
ditampilkan saat video klip diputar, sehingga penonton bisa lebih
memahami konteks dan cerita di balik lagu itu.

Format acaranya adalah program hiburan dengan durasi satu
jam yang terbagi dalam lima segmen. Empat segmen pertama
menampilkan lagu-lagu Indonesia, sementara segmen terakhir
menampilkan lagu-lagu Barat. Program ini dirancang untuk
memberikan hiburan sekaligus edukasi kepada penonton mengenai
berbagai aspek dari lagu yang diputar (SUMBER KEY
INFORMAN).

Mkt Wades request kamuy ke

soundcore@nusantaratv.com

0 Adche

Gambar 4. 7 Tayangan Program “Soundcore”
Sumber: Company Profile Nusantara TV

2. Latar Belakang Pembuatan Program “Soundcore”

Menurut Feris sebagai Production Assistant dan Creative di Divisi
produksi Nusantara Tv menyatakan bahwa Latar belakang pembuatan
program musik “Soundcore” di Nusantara TV berawal dari kenyataan bahwa

Nusantara TV merupakan stasiun televisi baru yang belum memiliki
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program musik. Untuk mengisi kekosongan tersebut dan menambah variasi
konten, dibuatlah program musik dengan budget kecil bernama
“Soundcore”. Program ini diharapkan dapat memberikan warna baru dalam
tayangan Nusantara TV sekaligus memenuhi kebutuhan penonton akan
acara musik. “Soundcore” dirancang untuk menjadi program yang
informatif dan menghibur, meskipun diproduksi dengan anggaran yang
terbatas (INFORMAN 1).

4.2 Hasil Penelitian
Hasil temuan peneliti di NTV ditemukan strategi kreatif produksi
program musik “Soundcore” melalui pengemasan konten sesuai dengan
rumusan masalah peneliti yakni “Bagaimana Strategi Kreatif Produksi
Program Acara Musik di Televisi melalui Pengemasan Konten (Studi Kasus
Atas Program Musik “Soundcore” di Nusantara TV)?”. Berikut hasil
datanya:
1. Pra-produksi
Pra-produksi yang diterapkan program musik “Soundcore” di NTV
merupakan strategi yang menekankan pada perencanaan. Perencanaan
diawali dengan menentukan konsep dan ide. Konsep awal program musik
“Soundcore” adalah terinspirasi dari program MTV, lalu dikembangkan
lagi dengan menampilkan video Kklip dari lagu terbaru yang disertai
informasi-informasi terkini. Sebagaimana hasil wawancara oleh produser
NTV selaku Key Informan:
“.Jjadi ide awalnya kita kepikiran untuk mengikuti
program MTV musik yang hanya menampilkan top
chart musik terkini, tetapi dikembangkan lagi idenya
menjadi menapilkan video klip dari Indonesia dan
Barat, disertai dengan infobox berupa fakta-fakta

menarik dan ter-update... (Utama, Gunawar, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024)”.

Alasan program musik “Soundcore” diproduksi oleh NTV adalah
pada saat itu NTV merupakan stasiun televisi baru yang belum memiliki
banyak program acara, salah satunya adalah program musik. Program

musik dianggap sebagai suatu program yang dapat menarik perhatian
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masyarakat karena sebagian besar masyarakat menyukai musik. Maka
dari itu, dengan budget yang terbatas, NTV menambah program acara
yakni program musik “Soundcore”. Sebagaimana hasil wawancara oleh
Key Informan:
“Latar belakangnya karena di Nusantara TV
merupakan TV baru dan belum ada program musik,

maka dibuatlah program musik dengan budget kecil...
(Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Latar belakang dan konsep tersebut dioptimalkan dengan tim kreatif
yang melakukan riset untuk menemukan inovasi sebagai upaya mencari
refrensi terkait program yang cocok, susunan acara yang menarik, dan
aspek-aspek yang perlu diperbarui. Tim kreatif akan melakukan
observasi ke tv-tv lain lalu dikembangkan serta disesuaikan dengan ciri
khas NTV. Selain itu, riset juga digunakan untuk memberikan program
yang dapat memahami keinginan dan kebutuhan penonton. Riset tersebut
dilakukan dengan melakukan pengecekan pada hasil share dan rating,
sebagaimana hasil wawancara dengan Tim Kreatif selaku Informan I:

“kita buat program dulu nih kalo udah kita coba
naikin dan ditayangin di TV selama sebulan atau lebih.
Nah setelah itu kita check hasil dari share dan rating-
nya program tersebut kalo share dan rating-nya naik,
dan banyak yang nonton bakal kita lanjut kalo share
dan rating-nya kurang dan gak ngalamin perubahan

yah kita bungkus programnya dan ganti baru (Feris,
Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Salah satu riset yang telah dilakukan oleh tim produksi dan tim
kreatif pada program musik “Soundcore” adalah peninjauan genre yang
dihadirkan ketika program “Soundcore” berlangsung. Rating ketika
program diisi dengan genre Pop lebih rendah dibandingkan saat program
diisi dengan genre dangdut. Sehingga dari hasil riset tersebut, strategi
kreatif yang diterapkan adalah menampilan program musik “Soundcore”
dengan lebih banyak musik dengan genre dangdut. Sebagaimana hasil

wawancara dengan Asisten Produksi sebagai Informan 2:



“tapi dari kemaren eee kita nyoba bintang tamunya
pop, itu rating kita rendah, tapi ketika eee bintang
tamu kita dangdut itu tuh naik..naik tinggi banget, naik
tinggi banget gituu heeh, jadi kayak ternyata penonton
Nusantara TV itu lebih suka dangdut, jadi eee untuk
sekarang-sekarang ini kita lagi memperbanyak konten
dangdut (Aini, Qurrota Reisya, Hasil Wawancara 6
September 2024)”.
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Berikut hasil rating program musik “Soundcore” sebagai bahan

riset dari proses evaluasi sebagaimana hasil observasi peneliti pada

tanggal 6 September 2024:

Performa 000s, Rating dan Share on air 06 Sept 2024 (by Daypart)
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Gambar 4. 8 Rating Program Musik “Soundcore”

Sumber: Arsip Data Nusantara TV 2024
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Riset yang dilakukan lainnya adalah terkait jam tayang. Jam tayang

program musik “Soundcore” adalah siang hari tepatnya pukul 12.00

WIB hingga 13.00 WIB. Jam tayang tersebut dikarenakan penonton lebih

banyak melakukan aktivitas menonton tv di rumah pada saat siang hari.

Proses pengaturan jam tayang diatur oleh divisi

Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan 2:

“..Soundcore video Kklip karna sebelumnya

programming.

ini

Soundcore video klip itu eee apa banyak banget
penontonnya di siang hari, jadi yaudah di siang hari,
biasanya tapi biasanya untuk jam tayang sendiri itu
diatur sama divisi lain, namanya programming, nah
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itu dia yang mengatur eee jalur-jalurnya eee jam-jam
tayang program, gitu sih (Aini, Qurrota Reisya, Hasil
Wawancara 6 September 2024)”.

Dalam strategi kreatif produksi program “Soundcore”, dalam
perencanaan atau pra-produksi, NTV juga memerhatikan unsur-unsur
kreatif agar program dapat berjalan dengan optimal dan dapat diterima
oleh penonton. Adapun unsur-unsur kreatif yang diterapkan pada pra-

produksi:
a. Target Penonton

Program musik merupakan program yang universal jadi
siapa saja dapat menikmati termasuk berdasarkan jenis kelamin.
Namun, NTV merasa dapat mengidentifikasi lebih dalam target
penonton berdasarkan usia. Awalnya usia yang dituju pada program
musik “Soundcore” adalah mulai dari anak-anak remaja sekolah
menengah pertama hingga orang dewasa kelahiran 70-an. Alasannya
adalah karena kalangan penyuka musik didominasi oleh usia-usia
tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan Key Informan:

“Kalau identifikasinya itu kalau musik itu kan

semuanya sebenarnya universal, ya semua masuk.

Mau apa namanya, mau perempuan, mau laki-laki

cuman biasanya yang orang udah suka musik itu mulai

dari, kalau umur tuh mungkin mulai dari smp kali ya,

terus sampai orang kelahiran 70-an mungkin masih

bisa suka banget dengerin musik (Utama, Gunawar,
Hasil Wawancara 8 Juli 2024) .

Berdasarkan tinjauan target penonton tersebut maka program
musik “Soundcore” menyusun konsep bahwa terdapat 5 segmen.
Pada segmen tersebut akan dibagi-bagi terkait pemutaran musik.
Untuk segmen 1 hingga 3 biasanya akan diputarkan lagu yang
sedang populer, lalu segmen pertengahan akan lagu yang dari 70an,
80an, 90an. Setelah itu akan ditutup kembali dengan lagu-lagu
populer. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan Key

Informan:
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“..ada 5 segmen kan. Jadi misalnya segmen pertama
tuh lagu yang dari yang nge hits dulu, yang terbaru
sekarang apaan, habis itu sampai ke-2 ke-3 segmen.
Sampai segmen selanjutnya pas di tengah-tengah
nanti ada segmen untuk lagu yang orang tua misalnya
yang lagu tahun seventy eighty ninety gitu, habis.
Nanti penutupnya mungkin lagu yang paling baru-
baru lagi kayak gitu.. (Utama, Gunawar, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024)”.

Namun, seiring berjalannya waktu karena program musik
“Soundcore” tidak dapat diunggah ke youtube maupun media sosial
karena bentuk penayangannya hanya sebatas kumpulan video klip
dilengkapi caption dan voice over berisi fakta menarik berkaitan
dengan lagu tersebut menjadikan target penyiaran program musik
“Soundcore” hanya dapat di televisi. Setelah meninjau ulang hasil
rating, program musik “Soundcore” sempat mendapatkan rating
rendah beberapa kali sehingga tim produksi dan kreatif mencari tahu
apa yang diinginkan oleh penonton melalui hasil riset ditemukan
informasi bahwa penonton lebih menyukai dangdut maka dari itu
kita membuat format program sesuai yang diinginkan penonton
dengan menyajikan program dangdut di setiap minggunya. Maka
dari itu target penonton juga semakin meluas bukan hanya kepada
generasi Y dan generasi Z yang sudah jarang menonton televisi,
maka dari itu targetnya adalah seluruh generasi karena musik adalah
universal. Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan 2:

“target audiens kita tuh sebenernya anak-anak jaman

sekarang nih yang kayak kita-kita gini, tapi ternyata

anak-anak jaman sekarang itu kebanyakan ga nonton

TV gitu, jadi kebanyakan para orangtua yang nonton

TV, orangtua kan seleranya beda ya sama kita ya, dan

mereka ternyata lebih suka dangdut gitu, nah balik

lagi ke dangdut, akhirnya kita menyesuaikan

keinginan dari para penonton Nusantara TV... (Aini,

Qurrota Reisya, Hasil Wawancara 6 September
2024)”.
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b. Bahasa Naskah

Strategi  kreatif produksi program “Soundcore” pada
penulisan naskah akan dilakukan riset terkait lagu-lagu yang sedang
viral beserta penyanyi dan fakta-fakta menarik yang berkaitan.
Setelah riset selesai akan dilakukan pemilahan, kemudian tim kreatif
akan mengemas dalam bentuk poin-poin dan menggunakan bahasa
yang ringkas dan formal. Hal tersebut menjadikan naskah menjadi
menarik karena disertai informasi yang baru. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Informan 1 sebagai berikut:

“Biasanya kita memilih lagu-lagu yang lagi viral saat

itu juga dan riset penyanyinya yang memiliki fakta

menarik dan gak semua orang tau dan itu yang bikin

naskah menjadi menarik (Feris, Hasil Wawancara 8
Juli 2024)”.

Setelah riset telah dilakukan, proses penulisan naskah
menggunakan pendekatan global yakni menggunakan Bahasa
Indonesia secara umum, kemudian disisipkan bahasa-bahasa gaul
terkini sehingga program menjadi lebih fresh di target penonton.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Key Informan sebagai
berikut:

“Contoh pendekatannya itu kita lebih ke global, kita

bahasanya dengan bahasa umum yang dipake tapi kita

juga ada bahasa-bahasa gaul terkini... (Utama,
Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Berikut merupakan contoh dari naskah yang ditayangkan
melalui caption pada program musik “Soundcore” sebagaimana

hasil observasi pada tanggal 5 September 2024.
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P -
i@ Setelah album ke-3 dirilis,
ia mengundurkan diri dari Funky Kopral

Gambar 4. 9 Naskah Berupa Caption Program Musik “Soundcore”

Sumber: Dokumentasi Peneliti

c. Format Program

Format yang digunakan adalah hiburan yang terdiri dari 5
segmen dan hanya menampilkan video klip lagu disertai penjelasan
seputar lagu tersebut. 5 segmen terdiri dari 4 segmen lagu Indonesia, 1
segmen berisikan lagu Barat. Pada dasarnya “Soundcore” hanya
membahas video klip yang disertai dengan penjelasan terkait lagu tersebut,
mulai dari kapan lagu dibuat, sejarah tentang lagu tersebut, dan seluruh
latar belakang lagu tersebut. Sebagaimana hasil wawancara dengan Key
Informan:

“Kita kasih tahu di pas lagu itu tayang, ini ada
informasi tentang lagu itu tuh itu kan. Kalau format
acaranya, format acara hiburan tadi yang 5 segmen
satu jam gitu ya. Terus 5 segmen, 4 segmennya lagu
Indonesia satu, segmen-segmen terakhir lagu Barat
(Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Inovasi baru terkait adanya program musik “Soundcore”
dangdut tentunya juga akan menyesuaikan. Format dan struktur
program ditentukan dari produser yang biasanya didapat ketika
sudah melakukan proses brainstorming dengan tim-tim
“Soundcore”. Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan 1:

“Format dan Struktur program ditentukan dari
Produser. Hal tersebut kita dapet dari hasil
brainstroming tim-tim “Soundcore” dengan produser
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yang kita buat berupa Production Book yang nantinya
production book dari tiap tim jika ada yang menarik
akan diambil dan dikemas dan menghasilkan format
yang telah disepakati (Feris, Hasil Wawancara 8 Juli
2024)”.

Nusantara TV menyiapkan strategi kreatif pada tahapan
praproduksi karena sangat dibutuhkan untuk menghasilkan suatu
program musik yang seru. Hal tersebut untuk membuat penonton
tidak bosan maka dari itu menghadirkan musik yang universal
dengan beragam genre. Pemikiran tersebut sesuai oleh pendapat
Deska seorang musisi yang menjadi triangulator yang memberikan
pernyataan bahwa:

“Kalo menurut gue yang di inginin dari penonton itu
konsep acaranya si, konsep acaranya gak boring, gak
terlalu monoton jadinya gak bosen, terus masuk
beragam genre juga, jadi masyarakat juga tau kalo ga
cuma beberapa genre musik aja yang keren. Terus
acara yang bisa ngelahirin musisi baru, tapi diisi colab
sama musisi" besar di indonesia juga si. Jadi pada
saat membuat konsep pra produksi dibutuhkan banget
dan harus bener-bener diperhatiin (Rizky, Deska,
Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Format program mengenai playlist lagu yang ditampilkan

pada program musik “Soundcore” berdasarkan hasil observasi:

PESAN TERAKHR - LYODRA
11 JANUARI - GG

WELUIKIS SENIA - SUDX DOREMS
2 |SMAMRNDU-TIPEX
KANGEN - DEWA 19

PUTUS ATAU TERUS -
Bl PUDAR -ROSSA

SEBELAH WATA EFEXRUMAKACA | BAFAYA- TWRAANDN FTARSYAWIDINTO | ygur oar
. |Aap -eave TEDUR
3 e B o ol ENANGAN TERNDAH - SAMSON

|aD - PAYNG TEDUR
[KENANGAN TERNDAH - SAMSON

oar
| DONT WANNA MISS A THING - AEROSMITH

|DEALOUA-OPiCK = G o
T L0 AR S

san B2 .
e (GRLFRIEND - AVRIL LAG

MISS YOU BUT 1 HATE YOU - SLANK
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2. Produksi

Proses produksi atau pada saat pelaksanaan program musik
“Soundcore” di NTV tidak terlalu banyak memerlukan strategi kreatif
karena konsep dan ide sudah disiapkan pada pra-produksi. Pada proses
produksi didominasi oleh menampilkan video klip musik beserta
informasi menarik sesuai dengan format acara yang dibuat. Maka dari itu
proses yang dilakukan tidak terlalu sulit seperti program NTV lainnya.
Namun, tetap ada beberapa unsur yang diperhatikan pada proses produksi
program musik “Soundcore”, antara lain:
a. General Rehearsal (GR)

Pada “Soundcore” karena konsepnya program musik yang
perlu penekanan untuk GR adalah briefing dengan memastikan
berkali-kali terkait pemilahan lagu. Pemilahan lagu dianggap krusial
karena memengaruhi harmonisasi penayangan “Soundcore”.
Konsep awal terkait penayangan lagu adalah tidak terlalu kontras
seperti sebelumnya pemutaran lagu metal rock, setelah itu langsung
berganti menjadi lagu mendayu-dayu. Maka dari itu, persiapan
terkait pemilahan lagu dan tes lagu sebelum on air sangatlah penting
untuk mengharmonisasikan program “Soundcore”. Sebagaimana
hasil wawancara dengan Key Informan:

“Kalau-kalau dalam “Soundcore” tuh itunya paling
pemilihan lagu ya pemilihan lagu itu maksudnya
briefing-nya tetap paling lagunya itu jangan yang apa
misalnya lagu yang jenis musiknya kenceng gitu misal
metal rock gitu terus tiba-tiba nanti ada musiknya
yang mendayu-dayu... (Utama, Gunawar, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024)”.

b. Penataan Artistik
Penataan artistik pada program “Soundcore” tidak ada karena

program tersebut hanya video klip saja. Sebagaimana hasil

wawancara dengan Key Informan:
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“Aspek penataan art-nya dimana kan? Mungkin nggak

ada sih kalau penataan arsistik karena itu cuma video

klip doang (Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli

2024) .
Musik dan Fashion

Program musik “Soundcore” terkait unsur musik merupakan
hal yang paling krusial karena menampilkan video klip dari lagu yang
besertakan informasi menarik yang sudah dipersiapkan sejak tahapan
persiapan atau pra produksi. Sedangkan terkait fashion merupakan
suatu unsur yang tidak dipersiapkan atau diperhitungkan karena tidak
ada tim yang hadir di depan layar. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Key Informan:

“Musiknya nggak ada kan musiknya udah dari video

klip yang kita mau tampilin dan udah dipersiapkan

dari pas praproduksi. Terus kalau fashion-nya nggak

ada karena pakai terus di rumah (Utama, Gunawar,

Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.
Interactive Program

Pada program musik “Soundcore” tidak menampilkan
interactive program karena hanya terfokus menampilkan video klip
beserta penjelasan melalui caption dan voice over. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Key Informan:

“Kalau interactive program nggak ada deh, kan nggak
ada wawancarakan, video klip aja ini kan video klip
sama ditambah orang yang ngejelasinnya apa,
penjelasannya nggak ada video klip, jadi cuman
ditambah dengan informasi tentang lagu itu (Utama,
Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Logo dan Musik Track ID Tune

Dalam produksi kreatif logo dinilai sangat penting karena
mampu memberikan gambaran terkait program. Pada program musik
“Soundcore” terdiri dari gambar gitar, drum, dan karakter animasi.

Tim kreatif dan produksi memilih desain tersebut dikarenakan lebih
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kreatif dan bermakna karena pada dasarnya dunia produksi yang
kreatif harus mencerminkan kreativitas. Perihal music track id tune
hanya menyesuaikan dengan susunan video klip yang ditayangkan
karena program musik “Soundcore” sudah berisi musik sehingga
music id tune hanya menyesuaikan. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Key Informan:

“Logo dalam dunia produksi yang kreatif, simbol-
simbol seperti gitar dan drum lebih mencerminkan
kreativitas. Kalo terkait music track id tune karena ini
program lagu, ya paling musiknya menyesuaikan aja
(Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Logo juga terdapat pada tulisan “Soundcore” berwarna biru,
merah, dan ungu. Logo pada tulisan “Soundcore” telah mengalami
inovasi desain. Berikut logo pada tulisan “Soundcore” yang terbaru
dengan desain lebih menggunakan warna yang menyala karena pada

dasarnya “Soundcore” didominasi oleh warna pastel:

Gambar 4. 11 Logo Program Musik “Soundcore” Terbaru

Sumber: Dokumentasi Peneliti
Pemanfaatan Teknologi untuk Produksi

Teknologi yang digunakan untuk produksi program musik
“Soundcore” hanyalah laptop dan internet karena pada program
musik “Soundcore” untuk melakukan riset dengan menggunakan
google dan  youtube sebagai alat riset, mencari, dan mengunduh
video klip yang akan ditayangkan. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Informan 1:
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“Kita biasanya dalam pembuatan program
“Soundcore” itu, lebih sering menggunakan Youtube
dan Internet untuk mencari, riset, dan men-download
video Klip-klip yang akan ditayangkan (Feris, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024)”.

g. Tantangan Pembuatan Program

Dalam proses pembuatan program musik “Soundcore”
sangat dirasakan oleh tim kreatif sebagai pencari lagu beserta
informasi yang akan ditayangkan, selama prosesnya tidak jarang
ketika melakukan riset atau menemukan lagu yang sedang viral
ternyata terdapat unsur kekerasan dan pornografi. Selain itu, tim
kreatif sering merasa kesulitan ketika menemukan lagu yang viral
dan seru akan tetapi memiliki video klip yang resolusinya rendah.
Kedua hal tersebut menjadi kendala terbesar selama proses produksi
program musik “Soundcore” karena sebenarnya hal tersebut
menjadi salah satu resiko, menampilkan video hanya berdasarkan
dari youtube dengan sumber video, link, dan penyanyi tercantum.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan 1:

“Nah tantangan terbesar gue selama menjadi tim

kreatif “Soundcore”, biasanya gue suka kesel dan PR

kalo nemu lagu-lagu yang seru dan viral. Tapi video

klipnya ada unsur kekerasan dan pornografi, terus

sama resolusi video klipnya yang jelek banget, maklum
soalnya kita cuma bisa comot dari Youtube aja. Tapi

kita tetep cantumin sumbernya kok (Feris, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024)”.

Tantangan terbesar yang dihadapi program musik televisi
saat ini adalah masyarakat di zaman sekarang sudah sangat jarang
menonton televisi, maka dari itu strategi kreatif dibutuhkan dan
diperhatikan tiap detailnya. Sebagaimana hasil wawancara dengan

triangulator:
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“Tantangan besar musik televisi itu paling gimana
cara ngejual acara tersebut si di karenakan
masyarakat juga udah jarang juga yaa yang nonton
TV, jadinya gimana produksinya tiap detailnya
diperhatiin jadi emang butuh banget strategi kreatif,
selain itu marketing komunikasi televisi tersebut
ngejual cara musik... (Rizky, Deska, Hasil Wawancara
8 Juli 2024)”.

3. Pasca Produksi

Pascaproduksi yang diterapkan program musik “Soundcore” di NTV

merupakan strategi yang menekankan pada finishing dan adanya

evaluasi. Finishing yang dilakukan ada melakukan proses mengedit

sesuai dengan konsep dan ide selama praproduksi dan produksi. Berikut

strategi pascaproduksi yang diterapkan:

a. Editing

Ketika proses produksi telah selesai, maka akan berlanjut ke

tahap editing. Di NTV proses editing menjadi tahapan yang paling
mendukung untuk menuangkan segala kreativitas, maka dari itu
tidak hanya tim editor yang terlibat dalam proses editing tetapi tim
kreatif juga terlibat dalam proses ini. Tim kreatif akan berperan
menyiapkan footage-footage, script, dan bahan-bahan yang
diperlukan untuk masuk ke tahap editing. Bahan-bahan tersebut
akan disimpan di hardisk dan diberikan kepada tim editor.
Sebagaimana hasil wawancara dengan Informan 1:

“Oke, kalo buat editing kan emang ada tim editor ya,
tapi disini tim kreatif juga punya peran. Jadi tim
kreatif bakal siapin footage-footage, skrip pokoknya
bahan-bahan yang diperluin buat masuk ke tahapan
editing. Setelah bahan-bahannya kumpul, itu nanti
digabungin dan dibikin file terus taro di hardisk
(Feris, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Proses editing yang dilakukan adalah memberikan Tune dan
Bumper yang dapat membuat program musik “Soundcore” lebih

menarik dengan mengkreasikan tune dan bumper tersebut . Tune yang
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dipilih adalah berwarna lebih mencolok, tetapi masih masuk ke dalam
kategori soft doff menyerupai warna pastel. Proses warna untuk
bumper dipilih yang menarik karena bumper ditayangkan pada saat
awal acara sehingga ketika tayang awal sudah menarik, maka
penonton akan menyaksikan program. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Key Informan 1:

“..kalau di “Soundcore” tuh kalau kamu lihat banyak
warna nya itu, warna si apa, warna si bumpernya itu,
itu kebanyakan pastel kan jadi itu warna-warna yang
kekinian. Mungkin agak-agak sedikit kita pilih warna-
warna agak ngejreng, tapi ngejreng nya itu soft doff
kayak pastel... (Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8
Juli 2024)”.

Peneliti juga melakukan observasi pada program musik
“Soundcore” untuk melihat bumper dan tune yang digunakan dalam
program musik “Soundcore”. Berikut hasil observasi peneliti saat
menonton tayangan program musik “Soundcore” pada tanggal 9
September 2024:

Gambar 4. 12 Kumpulan Bumper Program Musik “Soundcore”
Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Hal lain yang diperhatikan saat editing adalah ritme dan
birama acara. Ritme dan birama pada program musik “Soundcore”
terfokus pada voice over karena program hanya berisikan video Klip
disertai dengan voice over dan caption tanpa ada kegiatan shooting.
Ritme dan birama pada program musik “Soundcore” adalah cepat
karena ketika disajikan dalam kecepatan lambat dan didominasi oleh
orang yang berbicara maka akan lebih terkesan seperti radio.
Sedangkan program musik “Soundcore” merupakan program
televisi yang menyajikan secara audio dan visual. Sebagaimana hasil
wawancara dengan Key Informan 1:

“Nah ini ritme dan irama kan masuknya vo, jadi kalau
vo-nya terus irama acara itu kita speed-nya cepat.
Kadang-kadang kalau orang mau cuman dengerin
orang ngomong mulu kayak dengerin radio kali ya,
tapi ini TV jadi kita bikin orang baca ini tuh cepet aja
terus peralihan dari antara lagu satu, ke yang lain itu
cepet paling satu paragraf, udah nongol lagi...
(Utama, Gunawar, Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.

Evaluasi

Setelah rangkaian produksi program selesai, melakukan
evaluasi menjadi hal penting dilakukan karena proses evaluasi
menjadi strategi kreatif produksi program untuk meningkatkan mutu
program ke depannya. Pada NTV terutama program “Soundcore”
memiliki indikator keberhasilan bahwa program tersebut sukses atau
tidak dengan melihat rating dan share. Ketika rating dan share
konsisten naik dan selalu bagus maka program tersebut termasuk
sukses dan akan terus dilanjut, pada “Soundcore” sejauh ini dari
selama proses awal tayang hingga sekarang untuk rating-nya cukup
stabil maka dari itu programnya berlanjut. Sebagaimana hasil

wawancara dengan informan 1:
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“Indikator utamanya dari share dan rating sih, kalo
share dan rating-nya naik dan bagus, menurut gue itu
sukses sih dan bakal dilanjut (Feris, Hasil Wawancara
8 Juli 2024) .

Inovasi untuk Program Berikutnya

Setelah menemukan hasil evaluasi, tim kreatif akan
melakukan riset kembali untuk menemukan inovasi agar program
selalu menarik dan relevan. Pada program musik “Soundcore”
sudah memiliki banyak sekali perubahan karena ada inovasi, mulai
dari desain bumper hingga format acara yang telah dipaparkan pada
poin sebelumnya. Program musik “Soundcore” inovasi terbaru saat
ini adalah menghadirkan langsung penyanyi untuk diwawancarai
seputar update dunia musik maupun terkait lagu dari penyanyi
tersebut. Inovasi tersebut hadir karena didasari oleh kemauan dari
produser, tim kreatif, dan seluruh yang terlibat dalam produksi
program agar lebih kreatif mengembangkan ide. Salah satu dari tim
kreatif tersebut merasa sikap tidak mudah puas dengan yang sudah
dibuat menjadikan pacuan untuk selalu melakukan riset agar ada ide
baru karena ide itu tidak ada matinya. Sebagaimana hasil wawancara
dengan Informan 1:

“Kalo gue sendiri sih jangan cepet puas dengan apa

yang sudah dibuat dan gue biasanya bakalan riset lagi

program-program lain dan tentunya program-

program baru yang ada supaya bisa menghasilkan ide

baru dan inovasi baru sih kalo menurut gue sendiri

bgitu, soalnya ide itu gak ada matinya dan sangat liar

apa-apa bisa muncul dengan sendirinya (Feris, Hasil
Wawancara 8 Juli 2024) .

Salah satu inovasi yang telah diterapkan oleh program musik
“Soundcore” adalah menambahkan genre dangdut. Selain itu,
program “Soundcore” juga memiliki program baru yakni terkait

podcast seputar musik. Jadi program musik “Soundcore” tayang
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hanya di televisi Senin s/d Jumat pukul 12.00 — 13.00 WIB
sedangkan program podcast “Soundcore” tayang di youtube dan tv
Sabtu dan Minggu pukul 12.00-13.00 WIB. Inovasi tersebut
dihadirkan karena podcast sedang marak di berbagai platform. NTV
sudah memiliki program “Soundcore” sehingga dibuat dua jenis
program “Soundcore” yakni program musik “Soundcore” dan
program podcast “Soundcore”. Sebagaimana hasil wawancara

dengan Informan 2:

“...kita bikin nih program yang syuting nih gitu, karya
kita sendiri gitu loh, terus yaudah tercetuslah eee oiya
karna saat itu podcast lagi banyak di TV ada, di
youtube apalagi, nah yaudah ayo kita bikin eee
podcast yang nuasannya musik gitu, apalagi kita udah
ada eee program “Soundcore” tinggal kita tambahin
aja nih “Soundcore” podcast gitu, yaudah, tapi kita
tapingnya di kantor kayak... (Aini, Qurrota Reisya,
Hasil Wawancara 6 September 2024) .

Inovasi tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan
triangulator bahwasannya inovasi dibutuhkan karena sudah banyak
acara musik yang tidak tayang di televisi sehingga stasiun televisi
disarankan untuk menambah variasi seperti mengadakan off air lalu
direkam dan menambah jadwal tayang program musik karena zaman
sekarang sebagian besar menayangkan program musik hanya di

hari-hari tertentu. Sebagaimana hasil wawancara dengan tringulator:

“Saran gue si buat musik televisi, lebih banyak lagi adain
acaratersebut karena biar viewers pencinta musik itu bisa
naek lagi dan hits lagi, apalagi zaman sekarang udah
jarang banget adanya acara musik di televisi, yang dulu
bisa setiap hari, sekarang paling cuma ada di spesial hari
libur, atau acara ulang tahun, jadi kalah saing sama media
sosial yang bisa explore banyak acara musik, apalagi
youtube, bahkan ada konten musik off air yang di rekam
jadi bervariasi acara di musik digital itu (Rizky, Deska,
Hasil Wawancara 8 Juli 2024)”.
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4.3 Pembahasan

Pada subbab ini akan membahas hasil data temuan yang telah
disebutkan pada subbab 4.2 menggunakan teori-teori yang ada pada Bab |1
mengenai strategi  kreatif produksi program acara televisi dalam
pengemasan konten (studi kasus atas program musik “Soundcore” di NTV).

Nusantara TV merupakan stasiun televisi yang sedang berkembang
menghasilkan beberapa program acara, salah satunya adalah program
hiburan yang berupa musik yaitu program musik “Soundcore”. Hal tersebut
sesuai dengan pendapat (Soares, 2015) bahwa tiap stasiun televisi memiliki
dua jenis program yaitu informasi (hard news dan soft news) dan hiburan
(musik, drama permainan, dan pertunjukan).

Di era globalisasi yang kompetitif, Nusantara TV menyiapkan
strategi untuk mencapai visi yakni menjadi perusahaan yang dibanggakan
oleh bangsa dan diakui secara Internasional. Nusantara TV membuat
perencanaan dengan optimal agar memberikan program menarik dan
mempertahankan minat penonton sehingga mampu berkompetisi di era
globalisasi ini. Hal tersebut sesuai yang dikemukakan oleh (Hidajanto et.al,
2011) bahwa dalam industri penyiaran membutuhkan strategi untuk
mendapatkan perhatian audiens.

Berdasarkan hasil temuan peneliti, program musik “Soundcore”
menerapkan strategi kreatif produksi program dalam pengemasan konten
terdiri dari: praproduksi untuk menekankan konsep perencanaan ide,
produksi yakni penerapan ide dan gagasan pada saat praproduksi termasuk
melakukan pemeriksaan ulang video klip yang akan ditampilkan, dan
pascaproduksi untuk proses mengedit serta melakukan tinjauan kembali
berdasarkan rating dan share agar menghasilkan inovasi. Hal tersebut
sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Morissan, 2020) dan (Orlebar,
2002). Namun jika ditinjau lebih dalam, strategi kreatif produksi program
penelitian ini lebih sesuai dengan yang dikemukan oleh Morissan karena
terdiri dari praproduksi untuk menekankan ide dan konsep, produksi yaitu

kegiatan yang berupa proses shooting atau pemeriksaan ulang konten, dan
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pascaproduksi untuk mengedit dan evaluasi. Sedangkan menurut Orlebar,
praproduksi untuk menyiapkan seluruh aspek termasuk ide dan informasi,
produksi untuk melakukan shooting, dan pascaproduksi yang menggunakan
teknologi digital untuk mengedit. Perbedaannya terdapat pada strategi
proses produksi, pada Morissan strategi proses produksi program dapat
berupa shooting atau animasi atau pengemasan konten yang sudah ada,
sedangkan pada Orlebar hanya memfokuskan hanya untuk program yang
melibatkan shooting karena menjabarkan secara rinci terkait pengambilan
gambar, penataan cahaya, pengaturan microphone, dan lain sebagainya.
Sedangkan dalam program musik “Soundcore” tidak ada proses shooting
karena hanya mengemas berbagai video klip yang akan ditampilkan.
Berikut penjelasan lebih lanjut:

1. Praproduksi

Praproduksi pada program musik “Soundcore” dengan
menentukan ide dan konsep. Konsep awal program musik “Soundcore”
adalah terinspirasi dari program MTV yang dikembangkan hingga
akhirnya hadir ide dan konsep menampilkan video klip dari lagu terbaru
yang disertai informasi menarik. Ide dan konsep tersebut didasari oleh
hasil riset dengan meninjau keinginan masyarakat. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh (Morissan, 2020) bahwa praproduksi
adalah menekankan konsep perencanaan dengan menentukan konsep
dan ide.

Konsep dan ide tersebut dioptimalkan dengan melakukan riset
untuk mengetahui program yang diinginkan oleh masyarakat. Program
musik “Soundcore” melakukan riset terkait target penonton yang
ternyata tujuan Nusantara TV adalah untuk semua generasi atau
universal, maka dari itu format programnya dibuat berbagai genre agar
semua usia memiliki keinginannya masing-masing dan program musik
“Soundcore” menjadi yang dinantikan, dengan demikian bahasa
naskahnya menyesuaikan dengan menggunanakan bahasa umum dihiasi

dengan bahasa gaul yang mudah dimengerti. Elemen yang ada di
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praproduksi adalah target penonton, format program, dan bahasa
naskah.

. Produksi

Produksi pada program musik “Soundcore” dengan strategi
yang dilakukan adalah meninjau kembali bahan atau video klip beserta
caption yang akan ditayangkan. Video klip yang telah disiapkan selama
proses praproduksi akan diproses pada saat produksi. Hal tersebut sesuai
dengan yang dikemukakan oleh (Morissan, 2020) bahwa pada tahap
produksi dilakukannya pemastian ulang dan pengimplentasian konsep
pada saat praproduksi. Dalam tahap produksi dilakukannya general
reheasal sebagai bentuk pengecekan kembali kumpulan video klip yang
sudah disiapkan dengan melakukan briefing, kemudian musik
menyesuaikan dengan video klip yang tayang, serta logo berupa gitar
dan drum. Teknologi yang digunakan pada produksi program
“Soundcore” sangatlah sederhana hanya menggunakan laptop dan
internet.

Tantangan dalam pembuatan produksi program adalah
ditemukannya video klip yang viral akan tetapi resolusi kurang, serta
mengandung unsur kekerasan atau pornografi. Dalam hal ini Nusantara
TV mengamalkan Undang-Undang No.32 Tahun 2002 pada pasal 36
ayat 1 yang menyatakan bahwa isi siaran wajib mengandung informasi,
pendidikan, hiburan, dan manfaat untuk pembentukan intektualitas,
watak, moral, kemajuan, kekuatan bangsa, menjaga persatuan dan
kesatuan, dan nilai-nilai agama dan budaya Indonesia, sehingga ketika
ada unsur yang menyebabkan pengaruh negatif tidak akan ditayangkan
oleh Nusantara TV.

. Pascaproduksi
Pascaproduksi dilakukan dengan proses mengedit kumpulan bahan
yang telah disiapkan. Pada aspek pascaproduksi seluruh kreativitas

dituangkan. Proses edit terdiri dari bumper dan color tune dengan warna
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soft doff menyerupai warna pastel. Selain proses editor dilakukan juga
mengevaluasi program berdasarkan hasil yang sudah jadi serta rating
dan share program musik sebelumnya agar menentukan inovasi baru
program.

Dalam tiga proses tersebut terdapat elemen strategi kreatif
sebagaimana teori Naratama (2004) sesuai dengan 13 elemen strategi kreatif
Naratama (2004) yang terdiri dari: target penonton, bahasa naskah, format
program, punching line, gimmick funfare, clip hanger, tune and bumper,
penataan artistik, musik dan fashion, ritme dan birama acara, logo dan
musik track untuk id tune, general rehearsal dan interactive program.
Namun pada proses praproduksi hanya terdapat elemen strategi kreatif
Naratama (2004) yang terdiri dari target penonton, bahasa naskah, dan
format program. Pada tahap produksi hanya terdiri dari general rehearsal,
logo dan musik. Pada pasca produksi terdiri dari bumper and tune.

Tujuan adanya strategi kreatif produksi program musik
“Soundcore”, selain untuk menarik minat penonton, mempertahankan
program, dan memberikan hiburan. Akan tetapi juga untuk menyampaikan
komunikasi kepada khalayak terhadap informasi mengenai lagu tersebut
melalui televisi. Hal ini sesuai dengan tujuan komunikasi massa yang
dikemukakan oleh (Mamdud, 2019)



